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ABSTRACT

Auditing is an examination process that is carried out critically and systematically. In this process, the
party conducting the audit must be independent of the financial statements. Companies really need auditor
services, because auditors have an important role in preventing fraud. The profession of an auditor is an
individual who focuses on auditing activities. They work to audit various financial-related reports from
institutions, agencies, or companies. In carrying out the audit process, auditors always examine the
financial data contained in the financial statements. This research is a quantitative study with a survey
method conducted at the Surabaya Public Accounting Firm, involving auditors from 47 KAP offices. This
study uses a Structural Equation Model (SEM) approach based on Partial Least Square (PLS) to test the
relationship between variables. The table indicates that the self-efficacy variable has a significant effect on
audit quality. In addition, auditor time pressure also has a significant effect on audit quality. However, the
moderating variable of professional ethics cannot moderate the relationship between self-efficacy and
auditor time pressure and audit quality significantly.
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ABSTRAK

Auditing merupakan suatu proses pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis. Dalam proses
ini, pihak yang melakukan audit harus bersifat independent terhadap laporan keuangan. Perusahaan sangat
memerlukan jasa auditor, karena auditor memiliki peran penting dalam mencegah terjadinya kecurangan.
Profesi seorang auditor merupakan individu yang memiliki fokus pada kegiatan auditing. Mereka bekerja
untuk mengaudit berbagai laporan terkait keuangan dari lembaga, instansi, atau perusahaan. Dalam
melakukan proses audit, auditor selalu melakukan pemeriksaan terhadap data keuangan yang terdapat
dalam laporan keuangan tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survei
yang dilakukan di Kantor Akuntan Publik Surabaya, melibatkan auditor dari 43 kantor KAP. Penelitian ini
menggunakan pendekatan Structural Equation Model (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) untuk
menguji hubungan antar variabel. Tabel tersebut mengindikasikan bahwa variabel self-efficacy (keyakinan
diri) berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Selain itu, tekanan waktu auditor juga memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. Namun, variabel moderasi etika profesi tidak dapat
memaoderasi hubungan antara self-efficacy dan tekanan waktu auditor dan kualitas audit secara signifikan.
Kata Kunci : Self-Efficacy, Tekanan Waktu, Kualitas Audit, Etika Profesi, Auditor

INTRODUCTION auditing.  Mereka bekerja  untuk
mengaudit berbagai laporan terkait
keuangan dari lembaga, instansi, atau
perusahaan. Dalam melakukan proses
audit, auditor selalu  melakukan
pemeriksaan data keuangan yang
terdapat dalam laporan

Auditing merupakan suatu proses
pemeriksaan yang dilakukan secara kritis
dan sistematis. Dalam proses ini, pihak
yang melakukan audit harus bersifat
independent terhadap laporan keuangan.
Perusahaan sangat memerlukan jasa
auditor, karena auditor memiliki peran
penting dalam mencegah

terjadinya  kecurangan. Profesi
seorang auditor merupakan individu
yang memiliki fokus pada kegiatan
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keuangan tersebut.

Dalam melaksanakan audit, faktor
yang sangat penting adalah adanya bukti
atau data yang cukup. Bukti ini
diperlukan  agar  auditor  dapat
memperoleh kepercayaan yang
diperlukan untuk menjaga kualitas
proses audit. Kualitas audit adalah
pelaksanaan audit yang dilakukan sesuai
dengan standar sehingga mampu
mengungkapkan dan melaporkan apabila
terjadi pelanggaran yang dilakukan klien
(Joseph, 2019:18). Kualitas audit sangat
berdampak pada sejauh mana auditor
dapat dipercaya oleh pihak-pihak
pemakai laporan, seperti kreditor,
pemegang saham, pemerintah, atau
pihak ketiga lainnya. Auditing memiliki
potensi untuk meningkatkan kualitas
informasi yang disediakan oleh suatu

entitas. Namun, di lapangan, ada
masalah  yang  menjadi  sorotan
masyarakat dalam beberapa tahun

terakhir, yaitu rendahnya kualitas audit.
Salah satu faktornya adalah keterlibatan
akuntan publik dalam proses audit, yang
telah menimbulkan kekhawatiran terkait
independensi dan integritas proses audit.
(Alamri, F., Nangoi, G. B., & Tinangon,
J., 2017).

Keterlibatan yang  seringkali
muncul dalam profesi auditor seringkali
terkait dengan banyak kasus kecurangan,
termasuk rekayasa laporan keuangan dan
penyalahgunaan  aset  perusahaan.
Dampak dari kasus semacam ini adalah
menurunnya kepercayaan publik
terhadap hasil audit. Sebagai contoh,
pada tahun 2018, Kementerian
Keuangan mengumumkan sanksi yang
dijatuhkan pada Akuntan Publik Kasner
Sirumapea dan Kantor Akuntan Publik
(KAP) Tanubrata, Sutanto, Fahmi,
Bambang & Rekan. Kasus tersebut
berkaitan dengan kesalahan audit yang
ditemukan pada Laporan Keuangan PT
Garuda Indonesia Tbk pada tahun buku
2018. Pada pemeriksaan, ditemukan
bahwa Garuda Indonesia mengakui
pendapatan terkait kerjasama dengan PT

Mahata  Aero Teknologi atas
pembayaran yang akan diterima
Garuda setelah
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penandatanganan perjanjian. Hal ini
berdampak pada Laporan Laba Rugi
Garuda. Kementerian Keuangan melalui
Pusat Pembinaan Profesi Keuangan
kemudian melakukan pemeriksaan lebih
lanjut terhadap Akuntan Publik Kasner
Sirumapea dan KAP Tanubrata, Sutanto,
Fahmi, Bambang & Rekan, yang
merupakan anggota organisasi audit
internasional BDO dan bertanggung
jawab atas audit Laporan Keuangan PT
Garuda Indonesia Thk tahun buku 2018.
Hasil pemeriksaan oleh Kementerian
Keuangan menunjukkan bahwa terjadi
pelanggaran atas Standar Audit (SA) dan
Standar Profesional Akuntan Publik
(SPAP) tertentu, yaitu SA 315, SA 500,
dan SA 560, yang dilakukan oleh auditor
dari KAP. Pelanggaran ini memiliki
dampak signifikan pada opini Laporan
Auditor Independen (Rifqi, 2019).

Kasus ini memberikan gambaran
nyata tentang bagaimana pelanggaran
dalam praktik audit dapat berdampak
serius pada laporan keuangan suatu
perusahaan dan lebih penting lagi
bagaimana hal tersebut dapat merusak
kepercayaan publik terhadap profesi
auditor dan proses audit secara
keseluruhan. Kejadian semacam ini
menunjukkan perlunya pengawasan yang
ketat dan standar audit untuk memastikan
integritas dalam praktik audit dan
memitigasi risiko pelanggaran. Dari
contoh kasus di atas menunjukkan bahwa
sebagai  seorang  auditor  ketika
melaksanakan tugas di lapangan jangan
hanya mengikuti prosedur audit yang
sudah tertuang dalam program audit,
melainkan juga harus tetap menjaga
kualitas audit yang dihasilkan sesuai
dengan standar yang diterapkan. Kualitas
Audit merupakan hal yang sangat
penting dalam melakukan laporan
keuangan, karena kualitas yang baik
akan menghasilkan laporan keuangan
dipercaya oleh pihak-pihak yang
memerlukan Jasa Auditor.

Menurut Syahril Djaddang &
Shanti Lisandra (2022) menyatakan
bahwa ada  faktor-faktor  yang
mempengaruhi kualitas audit yaitu self-
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efficacy dan etika profesi. Self-efficacy

mengacu pada keyakinan individu
mengenai kemampuannya untuk
memobilisasi motivasi, sumber daya

kognitif, dan tindakan yang diperlukan
agar berhasil melaksanakan tugas dalam
konteks tertentu (Martin et al., 2018).
Self-efficacy dipengaruhi oleh
kemampuan spesifik yang dimilikinya,
faktor pribadi lainnya, dan faktor
lingkungan (penghalang dan fasilitator)
(LaMorte, 2019). Oleh karena itu,
inidividu memperoleh pengetahuan dan
perilakunya sebagian  besar  dari
lingkungannya dengan terus
mengembangkan proses berpikir untuk
menanggapi informasi yang diterima
sehingga dapat mempengaruhi kualitas
audit.

Etika profesi adalah ketentuan
yang mengatur tentang yang baik dan
apa yang buruk dan tentang hak dan
kewajiban moral yang harus dipatuhi
oleh seseorang yang mempunyai
pekerjaan atau profesi purna waktu dan
hidup dari pekerjaan tersebut dengan
mengandalkan sebuah keahlian yang
tinggi (Mulyadi, 2017). Dalam PSA No.
4 SPAP (2019), disebutkan secara umum
standar audit adalah: profesional dalam
melaksanakan proses audit secara cermat
dengan berpikir Kkritis terhadap hasil
bukti audit dapat berdampak pada
kualitas hasil audit yang dapat
mendeteksi segala bentuk kecurangan
dan kesalahan dalam laporan keuangan.
Namun, penelitian terdahulu lainnya
Putri & Putu Yeni Mellyana (2023)
menyatakan bahwa etika profesi tidak
memiliki pengaruh terhadap kualitas
audit.

Selain self-efficacy dan etika
profesi, proses audit dalam memproses
kualitas audit memiliki faktor yang
mempengaruhi lainnya yaitu tekanan
waktu auditor. Menurut Noviansyah
(2018) tekanan waktu audit adalah
komunikasi dimana auditor mendapat
sebuah tekanan dari tempatnya bekerja
untuk dapat menyelesaikan tugasnya
dengan waktu yang kurang sesuai
dengan yang telah ditetapkan. Tekanan
waktu yang diminta oleh Klien
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seringkali berpengaruh terhadap kualitas
audit. Namun, Auditor memiliki prinsip
yang kuat. Auditor akan mengerjakan
sesuai waktu yang di tentukan untuk
mencapai target. Tugas seorang auditor
tidak hanya rumit tetapi juga tidak lekang
oleh waktu, dan selalu membutuhkan
banyak waktu. Akibatnya auditor
mungkin merasa tertekan. Auditor harus
mampu menangani tekanan ini dan
menyelesaikan seluruh pekerjaan yang
ada dalam jangka waktu yang ditentukan
(Margheim, et al., 2005). McDaniel
(1990) menjelaskan bahwa tekanan
waktu merupakan batasan kinerja dan
merupakan sumber stres. Hal ini akan
memicu stres yang lebih besar jika
pekerjaan yang sedang dilakukan tidak
dapat diselesaikan. Tekanan waktu yang
menimbulkan stres akan mengakibatkan
menurunnya efektivitas pelaksanaan
tugas audit. Oleh karena tekanan waktu
auditor berpengaruh terhadap kualitas
audit.

Penelitian terdahulu oleh Syabhril
Djaddang dan Shanti Lisandra (2022),
yang digunakan sebagai referensi dalam
penelitian ini, telah menginvestigasi
pengaruh self-efficacy dan etika profesi
terhadap kualitas audit. Penelitian ini
juga memperluas kerangka konseptual
dengan memasukkan variabel
independen tambahan, vyaitu tekanan
waktu yang dihadapi oleh auditor, dalam
rangka menguji dampaknya terhadap
kualitas audit. Berdasarkan uraian diatas
dan ketidakkonsistennan beberapa hasil
penelitian, alasan dilakukan penelitian
mengenai kualitas audit karena untuk
mencari solusi agar kasus yang telah
terjadi tidak terulang kembali dan
mempebaiki citra independensi dan
integritas proses audit yang dilakukan
oleh auditor dengan demikian peneliti
tertarik  untuk  mengkaji  kembali
pengaruh self-efficacy, tekanan waktu
auditor terhadap kualitas audit dengan
etika profesi sebagai variabel moderasi.
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LITERATURE REVIEW
Teori Auditing

Fauziyah & Darmayanti (2021)
mengungkapkan, audit adalah suatu
proses pemeriksaan independen yang
kritis dan menyeluruh terhadap laporan
fiskal perusahaan, dilakukan dengan
pemeriksaan  catatan dan  bukti
pendukung. Tujuan utamanya adalah
memberikan pendapat mengenai
kewajaran laporan keuangan perusahaan,
termasuk laporan arus kas masuk, status
keuangan, perubahan ekuitas, dan hasil
usaha. Pemeriksaan ini dianggap penting
karena memberikan nilai tambah pada
laporan keuangan perusahaan. Awalnya,
audit hanya bertujuan untuk mendeteksi
kecurangan dan kesalahan, tetapi Kini
telah berkembang menjadi suatu proses
yang memberikan opini atas kebenaran
penyajian laporan keuangan. Laksita &
Sukirno (2019) menekankan bahwa audit
juga menjadi faktor penting dalam
pengambilan keputusan oleh stakeholder
perusahaan. Selain itu, Merawati &
Ariska (2018) menyatakan bahwa audit
bukan hanya alat untuk melaporkan
ketidaksesuaian dan tindakan korektif,
tetapi juga untuk  mengevaluasi
efektivitas proses dan pencapaian target
perusahaan. Proses audit dilakukan oleh

tenaga professional dan independen,
sehingga  penilaiannya  diharapkan
bersifat objektif.

Teori Kognitif Sosial atau Social

Cognitive Theory (SCT)

Teori Kognitif Sosial atau Social
Cognitive  Theory  (SCT)  yang
dikembangkan oleh Bandura pada tahun
1989 menekankan adanya hubungan
kausalitas timbal balik dalam interaksi
manusia. Huang & Kung (2018:435)
menjelaskan bahwa dalam model SCT,
faktor-faktor pribadi internal seperti
kognitif, afektif, dan peristiwa biologis,
bersama dengan pola perilaku dan

pengaruh lingkungan, saling
mempengaruhi secara dua arah. SCT
menggambarkan  perilaku  manusia

sebagai interaksi triadik, dinamis, dan
timbal balik antara faktor pribadi,
perilaku, dan lingkungan (Wang et al.,
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2019:78). Proses kognitif dalam individu
dipengaruhi oleh efikasi diri, yang
merupakan keyakinan individu terhadap
kemampuannya menyelesaikan tugas
tertentu (Schutte & Loi, 2019:6).
Harapan atas hasil, sebagai bagian dari
proses kognitif, juga memainkan peran
penting dalam mendorong pembelajaran
observasional dan menentukan apakah
suatu tindakan akan dilakukan atau tidak,
serta bagaimana melakukannya (Wang et
al., 2019:80). Perbedaan antara standar
internal dan pencapaian dipengaruhi oleh
kepercayaan individu terhadap dirinya
sendiri. Seseorang dengan efikasi diri
tinggi cenderung mengatasi kesulitan
dan terus berusaha, sementara harapan
atas hasil menjadi insentif yang
mendorong pembelajaran observasional
(Schutte & Loi, 2019:6).

Self Efficacy

Teori efikasi diri (self-efficacy),
yang pertama kali diperkenalkan oleh
Albert Bandura dalam bukunya yang
berjudul  "Phsychological,” mengacu
pada keyakinan individu terhadap
kemampuannya untuk menyelesaikan
tugas dan mencapai hasil yang
diharapkan. Secara etimologi, self-
efficacy terdiri dari dua kata, "self" yang
mengacu pada pribadi atau bagian dari
kepribadian, dan “efficacy” yang
diartikan sebagai penilaian diri tentang
baik-buruk, benar-salah, serta
kemampuan untuk menyelesaikan suatu
hal sesuai dengan yang ditentukan
(Jendra & Sugiyo, 2020:142). Efiksi diri
melibatkan keyakinan individu terhadap
kemampuannya untuk memobilisasi
motivasi, sumber daya kognitif, dan
tindakan yang diperlukan untuk berhasil
dalam konteks tertentu (Martin et al.,
2018:5). Dalam konteks pendidikan,
efikasi diri menjadi inisiator penting
yang mempengaruhi motivasi individu
untuk berpartisipasi, mencoba, berusaha,
dan  bertahan ketika menghadapi
kesulitan (Suralaga, 2021:55). Tingkat
efikasi diri yang tinggi memungkinkan
individu untuk mengatasi hambatan dan
kesulitan, sementara tingkat efikasi diri
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yang rendah dapat menghambat
kemampuan seseorang dalam
menyelesaikan tugas tertentu (Rosyidi,
2018:48). Oleh karena itu, efikasi diri
memainkan peran kunci dalam mencapai

keberhasilan, melibatkan keyakinan
individu terhadap  kemampuannya,
terutama dalam melaksanakan

serangkaian kegiatan untuk mencapai
tujuan tertentu.

Tekanan Waktu Auditor

Tekanan waktu audit, seperti yang
dijelaskan oleh Noviansyah (2018:49),
merupakan bentuk komunikasi di mana
auditor  merasakan  tekanan  dari
lingkungan kerjanya untuk
menyelesaikan tugas audit dalam batas
waktu yang lebih singkat dari yang telah
ditetapkan. Menurut Arens (2018:22),
tekanan waktu audit menjadi masalah
serius yang dapat mengancam kualitas
audit karena adanya keterbatasan sumber
daya, terutama waktu yang dialokasikan
untuk melaksanakan seluruh tugas audit.
Tekanan waktu ini  menyebabkan
timbulnya stres akibat
ketidakseimbangan antara tugas dan
waktu yang tersedia, berdampak pada
kualitas audit (Boyton, 2018:5). Hongren
(2019:20) menjelaskan dua dimensi
tekanan waktu, vyaitu time budget
pressure yang mencerminkan tuntutan
efisiensi terhadap anggaran waktu atau
pembatasan waktu yang ketat, dan time
deadline pressure yang merupakan
kondisi di  mana auditor harus
menyelesaikan tugas audit tepat pada
waktunya. Kesimpulannya, tekanan
waktu audit adalah kendala yang
dihadapi auditor karena penggunaan
waktu dalam proses audit tidak sesuai
dengan anggaran waktu yang telah
disepakati sebelumnya.

Etika Profesi

Setiap profesi yang menyediakan
layanan kepada masyarakat memerlukan
kepercayaan dari para pengguna jasanya,
yang dapat dicapai melalui penerapan
standar mutu tinggi terhadap
pelaksanaan pekerjaan profesional oleh
anggota profesi tersebut. Etika profesi,
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yang mencakup standar yang berlaku
dalam sebuah organisasi profesi, menjadi
landasan penting dalam membangun
kepercayaan masyarakat terhadap mutu
layanan (Watloly, 2019:224). Seorang
profesional, seperti yang dijelaskan oleh
Ardianingsih (2018:31), adalah individu
yang memiliki pekerjaan purna waktu
dan hidup dari keahlian tinggi, memiliki
tanggung jawab untuk bertindak lebih
dari sekadar memenuhi kewajiban
terhadap diri sendiri atau aturan hukum.
Tindakan profesional dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan akan kepercayaan
publik terhadap kualitas jasa Yyang
diberikan. Etika, berasal dari bahasa
Yunani "ethos" yang artinya adat istiadat
atau kebiasaan, dapat diartikan sebagai
tindakan yang mengikuti aturan yang
membentuk moral masyarakat (Fahmi,
2018:67). Dasar pemikiran ini menjadi
penting dalam setiap profesi, karena
kepercayaan masyarakat sangat dihargai
oleh profesi yang menerapkan standar
mutu tinggi dalam pelaksanaan pekerjaan
anggotanya (Mulyadi, 2017:50). Dengan
demikian,  etika  profesi  adalah
seperangkat ketentuan yang mengatur
baik-buruk dan hak-kewajiban moral
bagi individu yang hidup dari pekerjaan
purna waktu dan mengandalkan keahlian
tinggi.

Kualitas Audit

Kualitas audit merupakan
pelaksanaan audit sesuai dengan standar
untuk mengungkap dan melaporkan
pelanggaran yang dilakukan klien
(Joseph, 2019:18). Penilaian kualitas
audit seringkali diukur melalui pendapat
profesional auditor yang didukung oleh
bukti dan penilaian objektif. Dahlia &
Octavianty (2019) menekankan bahwa
kualitas  audit  tergantung pada
kompetensi dan independensi auditor.
Auditor yang  kompeten  mampu
menemukan pelanggaran, sementara
auditor yang independen bersedia
mengungkapkannya. Elder (2019:17)
mendefinisikan kualitas audit sebagai
kemungkinan auditor menemukan dan
melaporkan pelanggaran dalam sistem
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akuntansi, tergantung pada dorongan dan
independensi auditor. Kualitas hasil audit
di sektor publik tidak hanya ditentukan
oleh auditor yang harus bersikap
independen, objektif, dan kompeten,
tetapi juga dipengaruhi oleh auditee yang
harus  memberikan ~ batasan  dan
transparansi selama audit (Kieso et al.,
2018:32). Untuk mencapai kualitas audit
yang baik, auditor harus mengikuti kode
etik akuntan, standar profesi, dan standar
akuntansi keuangan yang berlaku, serta
mempertahankan integritas dan
objektivitas dalam melaksanakan
tugasnya (Tuanakotta, 2017:8).

Pengaruh  Self-Efficacy  Terhadap
Kualitas Audit

Seorang auditor perlu memiliki
self-efficacy, yaitu keyakinan terhadap
kemampuannya untuk merencanakan dan
melaksanakan tindakan yang mendukung
pencapaian tujuan audit (Jendra &
Sugiyo, 2020:142). Martin et al. (2018)
menyatakan bahwa keyakinan self-
efficacy dapat menjadi motivator bagi
auditor dalam melaksanakan tugas
mereka. Dengan demikian, self-efficacy
menjadi faktor penting sebagai inisiator
yang mempengaruhi motivasi individu
untuk mencapai kualitas audit yang baik.
Penelitian sebelumnya, seperti yang
dilakukan oleh Jendra & Sugiyo (2020),
Djaddang & Lisandra (2022), dan Muhsin
(2023), menunjukkan bahwa self-efficacy
memiliki  pengaruh  positif terhadap
kualitas audit. Oleh karena itu, hipotesis
penelitian dapat dirumuskan berdasarkan
pemahaman bahwa tingkat self-efficacy
yang tinggi pada seorang auditor dapat
meningkatkan  kualitas audit yang
dihasilkannya. Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka hipotesis penelitian ini
adalah:
H1 : Self-Efficacy berpengaruh positif
terhadap Kualitas Audit

Pengaruh Tekanan Waktu Auditor
Terhadap Kualitas Audit

Tekanan waktu audit menjadi
sebuah kendala yang dialami auditor
karena waktu yang digunakan dalam
proses auditnya tidak sesuai dengan
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anggaran waktu yang sudah disepakati
sebelumnya (Noviansyah, 2018). Oleh
karena itu, tekanan waktu audit dapat
berdampak pada penurunan kualitas
audit. Dimana auditor dituntut untuk
mencapai hasil audit yang baik dalam
waktu yang dijanjikan kepada pelanggan.
Menurut Boyton (2018) menyatakan
bahwa tingkat stres yang rendah hingga
sedang memberikan stimulus pada
individu untuk dapat bekerja lebih baik,
lebih intens, atau lebih cepat. Sebaliknya,
tingkat stres yang tinggi akan
memberikan banyak tuntutan yang dapat
mengakibatkan penurunan kinerja.
Dalam proses audit jika alokasi
waktu untuk penugasan tidak mencukupi,
auditor akan mengkompensasi
pekerjaannya dengan cepat dan hanya
menyelesaikan  tugas-tugas  penting
sehingga dapat mengakibatkan Kinerja
yang tidak efektif. Dengan tidak
efektifnya kinerja  auditor  karena
keterbatasan waktu audit, hal ini akan
mempengaruhi kualitas audit (Arens,
2018). Terbukti dari hasil penelitian
Nusa & Rozana (2023), dan Djamaa et
al. (2023) yang menyatakan bahwa
tekanan waktu audit berpengaruh
terhadap kualitas audit. Berdasarkan
penjelasan tersebut, maka hipotesis
penelitian ini:
H2 : Tekanan Waktu Auditor
berpengaruh terhadap Kualitas Audit.

Pengaruh Etika Profesi Memoderasi
Hubungan Antara Self-Efficacy Dan
Kualitas Audit

Etika profesi menjadi sebuah
ketentuan yang mengatur baik buruknya
tentang hak dan kewajiban moral yang
dipatuhi  oleh  seseorang  dalam
pekerjaannya (Ardianingsih, 2018). Etika
profesi memuat beberapa standar yang
berlaku dalam sebuah organisasi profesi
(Watloly, 2019:224). Oleh karena itu,
auditor berkewajiban untuk menjaga
standar perilaku etis tertinggi mereka
kepada organisasi dan profesi yang
digelutinya. Hal ini dilakukan agar hasil
kerja auditor dapat dipercaya oleh
masyarakat (Fahmi, 2018). Selain itu,
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auditor juga harus memiliki kemampuan
yang  memadai, sehingga  dapat
melaksanakan tugas pengawasan (audit)
secara baik, sesuai dengan kode etik
profesinya.

Menurut Mulyadi (2017), seorang
auditor yang memiliki kemampuan yang
memadai, namun tidak melaksanakan
pekerjaan sesuai dengan etika profesi,
maka seorang auditor tersebut telah
melanggar etika yang ada di dalam
profesinya. Hal ini karena etika profesi
mengatur bagaimana seorang auditor
profesional (kompeten) bertindak sesuai
dengan norma-norma audit. Beberapa
penelitian terdahulu menemukan bahwa
etika profesi memoderasi pengaruh self-
efficacy terhadap kualitas audit, yaitu
pada penelitian yang dilakukan oleh
Djaddang & Lisandra (2022) dan
penelitian yang dilakukan oleh Mubhsin
(2023). Berdasarkan penjelasan tersebut,
maka hipotesis penelitian ini adalah:

H3 Etika Profesi memoderasi
hubungan antara Self-Efficacy dan
Kualitas Audit.

Pengaruh Etika Profesi Memoderasi
Hubungan Antara Tekanan Waktu
Auditor Dan Kualitas Audit

Tekanan waktu auditor, yang
dijelaskan oleh Noviansyah (2018),
menciptakan keadaan di mana auditor
harus efisien dan terbatas oleh waktu yang
ketat. Dampaknya,  seperti  yang
ditemukan oleh  Boyton  (2018),
melibatkan perilaku disfungsional auditor
dan dapat mengakibatkan laporan audit
berkualitas rendah. Fahmi (2018)
menyatakan bahwa tekanan waktu dapat
menjadi pemicu pekerjaan audit di bawah
standar dan perilaku tidak etis. Korelasi
antara tekanan waktu dan kualitas audit,
didukung oleh penelitian Coram &
Woodliff (2020) dan Pierce & Sweeney
(2021), menunjukkan penurunan kualitas
audit pada situasi tekanan waktu yang
tinggi. Kharismatuti (2023) menegaskan
bahwa kemampuan auditor bertahan di
bawah tekanan waktu dipengaruhi oleh
faktor ekonomi, lingkungan kerja, dan
perilaku, termasuk etika profesional.
Dengan demikian,
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hipotesis penelitian dapat dirumuskan,
bahwa tekanan waktu auditor dapat
memengaruhi kualitas audit, terutama
ketika etika profesi turut berperan.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka
hipotesis penelitian ini adalah:

H4 Etika Profesi memoderasi
hubungan antara Tekanan Waktu
Auditor dan Kualitas Audit

Kerangka Penelitian

Penelitian ini memakai self-
efficacy dan tekanan waktu auditor
sebagai variabel bebas sedangkan
kualitas audit sebagai variabel terikat.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
melihat pengaruh self-efficacy dan
tekanan waktu auditor terhadap kualitas
audit dengan etika profesi sebagai
variabel moderasi, dengan demikian di
susunlah kerangka sebagai berikut:

Gambar 1. Kerangka Konseptual

RESEARCH METHODS

Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan metode
survei yang dilakukan di Kantor Akuntan
Publik Surabaya, melibatkan auditor dari
43 kantor KAP. Pendekatan yang
digunakan adalah asosiatif kausal atau
hubungan untuk menemukan sebab-
akibat antara variabel bebas (X) dan
variabel terikat (YY) (Sugiyono, 2018:4).
Metode survei fokus pada pengumpulan
data dari responden yang memiliki
informasi tertentu menggunakan
kuesioner sebagai alat utama (Effendi &
Tukiran, 2017:54). Penentuan sampel
dilakukan dengan metode purposive
sampling, memilih auditor senior yang
bekerja di KAP Surabaya (Sugiyono,

2018:9). Data primer dikumpulkan
melalui penyebaran kuesioner online
dengan  skala  Likert  (Malhotra,

2019:161). Analisis data menggunakan
SMART PLS 3.0, sesuai dengan
pendekatan kuantitatif yang berusaha
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menguantifikasi data dan menerapkan
analisis statistik (Sekaran, 2017).
Penelitian ini menggunakan
pendekatan Structural Equation Model
(SEM) berbasis Partial Least Square
(PLS) untuk menguji hubungan antar

variabel.  PLS  merupakan  model
persamaan struktural yang berbasis
komponen  atau  varian,  dengan
pendekatan alternatif yang bersifat

predictive model (Santoso, 2014; Latan &
Ghozali, 2012). Tahap analisis data terdiri
dari uji measurement model, validitas,
dan reliabilitas menggunakan PLS.
Validitas melibatkan convergent validity,
dengan nilai loading factor dianggap
tinggi jika lebih dari 0,70 (Chin, 1998).
Reliabilitas diukur menggunakan
koefisien alfa dan composite reliability,
dianggap reliabel jika koefisien alfa lebih
besar dari 0,6 (Malhotra, 1996). Uji
structural model melibatkan tahap uji t
untuk  menentukan pengaruh  antar
variabel dengan melihat R-Square model
dan estimasi koefisien jalur dengan
prosedur bootstrapping (Santoso, 2014).
PLS dipilih karena metode ini tidak
memerlukan asumsi yang ketat, dapat
menangani distribusi data yang tidak
normal, dan dapat digunakan untuk model
yang kompleks (Wold, 1985; Latan &
Ghozali, 2012).

RESULTS AND DISCUSSIONS

Profil responden dalam penelitian
ini mencerminkan keberagaman gender,
dengan presentase perempuan (58%)
yang sedikit lebih tinggi dibandingkan
laki-laki ~ (42%).  Sebagian  besar
responden memiliki lama jabatan antara 1
hingga 5 tahun, dengan presentase
tertinggi pada lama jabatan 1 tahun (29%)
dan 4 tahun (20%). Distribusi tingkat
pendidikan terakhir menunjukkan variasi,
dengan mayoritas responden memiliki
tingkat pendidikan S1 (39%), diikuti oleh
tingkat pendidikan S3 (24%), D3 (23%),
dan S2 (14%). Keberagaman ini
memberikan pandangan yang kaya dan
sudut pandang yang berbeda dalam
penelitian, yang perlu dipertimbangkan
dalam interpretasi hasil dan analisis
temuan penelitian. Analisis lebih lanjut
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terhadap perbedaan hasil berdasarkan
profil responden dapat memberikan
wawasan tambahan mengenai faktor-
faktor yang mungkin memengaruhi hasil
penelitian, seperti potensi perbedaan
perspektif ~dan  pengalaman antar
kelompok gender, lama jabatan, dan
tingkat pendidikan.

Sebelum melakukan pengujian
hipotesis, penelitian ini terlebih dahulu
melakukan uji model pengukuran untuk
mengestimasi indikator dan variabel
laten. Mengacu pada metodologi yang
dikemukakan oleh  (Ghozali, 2008),
pengujian validitas konstruk meliputi
evaluasi Convergent Validity,
Discriminant Validity, dan Average
Variance Extracted (AVE) dengan
memeriksa nilai Outer Loading dari
setiap indikator variabel. Hasil pengujian
outer loading menunjukkan bahwa tidak
semua pernyataan pada setiap variabel
memiliki outer loading > 0,7 ( ). Adapun

hasil uji ini adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Uji Outer Loading & AVE

Item
Kuesioner

Outer Keterangan

Variabel .
ariabel Loading

AVE

X11 0.812
0.738
0.846
0.857
0.910
0.837
0.808
0.874
0.772

X1.12

X1.2

X13
X1.4
X15
X1.6
X17
X1.8

Self Efiancy 0.688 Valid

X2.3
X2.4
X2.5
X2.6

0.764
0.809
0.840
0.890

Tekanan W aktu
Auditor

0.684 Valid

X3.10
X3.8
X3.9

0.865
0.833
0.868

Etika Profesi 0.732 Valid

Y.4
Y.5
Y.6

0.765
0.800
0.729
0.813
0.798

Kualitas Audit 0.611 Valid

Y.7
Y.8

Self Efiancy *

*
Etika Profesi X1z

1.162 1.000 Valid

Tekanan Waktu *

*
Etika Profesi X2z

1.001 1.000 Valid

Sumber: Data diolah, 2023

Setelah diketahui hasil uji validitas
yang mana semua outer loading
mendapatkan hasil diatas 0,7 dan AVE >
0,5 maka data dikatakan valid dan bisa
dilanjutkan ke uji reabilitas. Hasil dari uji
reliabilitas  ini bertujuan  untuk
mengevaluasi apakah indikator-indikator
yang digunakan untuk masing-masing
variabel merupakan konstruk yang dapat
diandalkan dalam membentuk variabel
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Arah Jalur T Statistics Keterangan

SELF EFIANCY ->
KUALITAS AUDIT
TEKANAN WAKTU -
> KUALITAS AUDIT
X1*Z -> KUALITAS
AUDIT

X2*Z -> KUALITAS
AUDIT

2.167 Berpengaruh

2.885 Berpengaruh

1.065 Tidak dapat memoderasi

1.119 Tidak dapat memoderasi

Tabel 2. Hasil Uji Costruct Reability

Cronbach's Composite
Alpha Reliability

Variabel Keterangan

ETIKA PROFESI 0.817 0.891

Reliabel

KUALITAS AUDIT 0.844 0.887

Reliabel

SELF EFIANCY 0.944 0.952

Reliabel

TEKANAN WAKTU 0.847 0.896

Reliabel

X1*Z 1.000 1.000

Reliabel

X2*Z

Sumber: Data diolah, 2023

1.000 1.000

Reliabel

Gambar 2 Hasil Output PLS SEM

Selanjutnya, untuk mengevaluasi
hubungan antar konstruk, dilakukan
analisis uji struktural yang menghasilkan
nilai R untuk setiap persamaan (Hamid
& Anwar, 2019). R2 digunakan untuk
memprediksi hasil, dimana semakin
mendekati 1 menandakan hubungan yang
kuat, sementara semakin mendekati O
menunjukkan hubungan yang lemah
(Ghozali, 2018). Hasil prediksi dengan
menggunakan R2 dari analisis ini

tercantum dalam tabel di bawabh ini:
Tabel 3. R Square

R Square Keterangan
0.236 Lemah

Variabel

Kualitas
Audit

Sumber: Data diolah, 2023

Nilai R Square model dari uji
diatas yang menunjukan seberapa besar
pengaruh antar variabel dalam model
sebesar 23,6% atau dengan hubungan
yang lemah. Untuk langkah selanjutnya
adalah estimasi koefisien jalur yang
merupakan nilai estimasi untuk hubungan
jalur dalam model struktural yang
diperoleh dengan prosedur bootstrapping
dengan nilai yang dianggap signifikan
jika nilai t sebagai dasar pengambilan
keputusan sebagaimana pada tabel
dibawah ini:
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Tabel 5. Uji
Coefficients)

Hipotesis

Sumber: Data diolah, 2023

Uji hipotesis menggunakan dasar
pengukruan T-Value dengan dasar nilai
ambang batas 1,65. Jika hasil
mendapatkan diatas 1,65 maka dinilai ada
pengaruh antara variabel terkait begitu
juga sebaliknya. Kemudian dari hasil uji
juga dari 4 hipotesis diketahui 2 hipotesis
secara langsung (direct) keduanya
berpengaruh. Namun, secara moderasi
(indirect), etika profesi tidak dapat
memoderasi yang di bawah 1,65 yang
artinya mengarah pada penolakan
hipotesis ketiga dan keempat.

Temuan penelitian ini
memperkuat temuan sebelumnya dari
Jendra & Sugiyo (2020), Djaddang &
Lisandra (2022), dan Muhsin (2023),
yang secara konsisten menunjukkan
bahwa self-efficacy berperan positif
dalam meningkatkan kualitas audit. Hasil
uji data pada penelitian ini, yang
menghasilkan nilai T Statistics sebesar
2.167, memberikan dukungan empiris
terhadap hubungan positif antara tingkat
self-efficacy seorang auditor dan kualitas
hasil audit yang dihasilkannya.
Implikasinya, tingkat keyakinan diri
auditor dalam  merencanakan dan
melaksanakan tindakan secara signifikan
memengaruhi hasil audit, menambah
pemahaman mengenai faktor-faktor yang
berkontribusi pada kualitas audit yang
optimal. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya memvalidasi temuan
sebelumnya, tetapi juga memberikan
kontribusi tambahan dalam konteks
pengembangan profesi audit, khususnya
dalam mengapresiasi peran self-efficacy
sebagai faktor penting dalam mencapai
kualitas audit yang baik.

Tekanan waktu audit, yang
diidentifikasi sebagai kendala utama
auditor, menunjukkan dampak signifikan
terhadap kualitas audit, seperti yang

Penelitian (Path
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terungkap dalam temuan penelitian ini.
Seiring dengan pandangan Noviansyah
(2018) tentang tekanan waktu sebagai
hambatan praktis bagi auditor, dan teori
Boyton (2018) yang menyoroti bahwa
tingkat stres yang tinggi dapat merugikan

kinerja, hasil uji data

memvalidasi hipotesis bahwa tekanan
waktu audit memengaruhi kualitas audit.
Temuan ini menggarisbawahi bahwa
tekanan waktu audit bukan hanya sekadar
tantangan  praktis, melainkan juga
memiliki dampak substansial pada hasil
akhir dari proses audit. Dukungan
terhadap pandangan Arens (2018)
mengenai keterbatasan waktu yang dapat
mengarah pada kompensasi pekerjaan
yang tidak efektif oleh auditor
terkonfirmasi, dengan fokus pada tugas-
tugas kritis untuk memenuhi tenggat
waktu yang ketat. Dengan hasil uji data
mencapai T Statistics sebesar 2.885,
dapat disimpulkan bahwa tekanan waktu
audit memiliki pengaruh signifikan
terhadap kualitas audit. Implikasi
praktisnya memberikan panduan bagi
manajemen dan auditor dalam merancang
strategi yang lebih efektif untuk
mengelola tekanan waktu audit, guna
mendukung pencapaian kualitas audit
yang optimal.

Etika profesi, yang mengatur
perilaku moral dalam pekerjaan dan
menentukan hak serta kewajiban auditor,
merupakan aspek krusial bagi profesional
seperti auditor (Ardianingsih, 2018;
Watloly, 2019:224). Auditor, sebagai
pemegang tanggung jawab moral tinggi
terhadap organisasi dan profesi yang
dijalankannya, perlu menjaga etika kerja
demi kepercayaan masyarakat terhadap
hasil auditnya (Fahmi, 2018). Meskipun
kemampuan yang memadai diperlukan,
pentingnya pelaksanaan pekerjaan sesuai
etika profesi tidak boleh diabaikan,
karena, menurut Mulyadi (2017), seorang
auditor yang tidak mematuhi etika profesi
melanggar norma-norma audit. Hasil
penelitian sebelumnya, seperti yang
dilakukan oleh Djaddang & Lisandra
(2022) dan Muhsin (2023), menemukan
bahwa etika profesi dapat memoderasi
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hubungan antara self-efficacy dan
kualitas audit. Namun, hasil uji data pada
penelitian ini  menunjukkan bahwa
variabel etika profesi (X1) tidak dapat
memoderasi secara signifikan hubungan
antara self-efficacy dan

kualitas audit, dengan T Statistics sebesar
1.065.

Tekanan waktu auditor, seperti
yang dijelaskan oleh Noviansyah (2018),
menciptakan keadaan di mana auditor
harus bekerja efisien dalam batas waktu
yang ketat. Dampak dari tekanan waktu,
sebagaimana ditemukan oleh Boyton
(2018), dapat melibatkan perilaku
disfungsional auditor dan mengakibatkan
laporan audit berkualitas rendah. Fahmi
(2018) menyatakan bahwa tekanan waktu
dapat memicu pelaksanaan pekerjaan
audit di bawah standar dan perilaku tidak
etis. Korelasi antara tekanan waktu dan
kualitas audit, yang didukung oleh
penelitian Coram & Woodliff (2020) dan
Pierce & Sweeney (2021), menunjukkan
penurunan kualitas audit dalam situasi
tekanan waktu yang tinggi. Kharismatuti
(2023) menegaskan bahwa kemampuan
auditor bertahan di bawah tekanan waktu
dipengaruhi  oleh faktor ekonomi,
lingkungan kerja, dan perilaku, termasuk
etika profesional. Oleh karena itu,
hipotesis penelitian mengenai pengaruh
tekanan waktu auditor terhadap kualitas

audit, terutama ketika etika profesi
memainkan peran, dapat diterima.
Meskipun demikian, hasil uji data

menunjukkan bahwa variabel tekanan
waktu (X2) tidak dapat memoderasi
secara signifikan hubungan antara
tekanan waktu dan kualitas audit, dengan
T Statistics sebesar 1.119.

CONCLUSION
Penelitian ini menegaskan bahwa
self-efficacy auditor berpengaruh positif

signifikan terhadap kualitas audit,
mendukung temuan sebelumnya.
Implikasi praktisnya  menekankan

perlunya dukungan dan peningkatan self-
efficacy auditor untuk meningkatkan
kualitas  audit.  Manajemen  perlu
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mempertimbangkan strategi manajemen
waktu yang lebih efektif untuk mengatasi
tekanan waktu audit. Meskipun etika
profesi tetap penting, variabel tersebut
tidak memoderasi hubungan antara self-

efficacy dan kualitas audit secara
signifikan. Temuan ini memberikan
wawasan berharga dengan batasan,

seperti generalisasi hasil

yang terbatas dan metode pengumpulan
data yang dapat memunculkan bias
responden. Untuk penelitian masa depan,
disarankan  menjalankan  penelitian
serupa di berbagai konteks industri,
mempertimbangkan faktor-faktor
eksternal yang memoderasi hubungan
antara self-efficacy dan kualitas audit,
serta mengeksplorasi strategi manajemen
waktu yang lebih rinci untuk menghadapi
tekanan waktu audit. Implikasi praktisnya
dapat membantu manajemen dan auditor
dalam mengoptimalkan kualitas hasil
audit melalui  pengembangan self-
efficacy dan manajemen waktu yang
efektif.
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